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Abstract:: This study is to describe the development of pedagogical competence, professional com-
petence, personal competence, and social competence of the International Standard Pioneer
School in State Senior High School 1 Temanggung. The focus in this study were teacher profes-
sional development of the international standard pioneer school in State Senior High School 1
Temanggung, by observing the development of pedagogical competence, competence professional,
personal competence, and social competence of the international standard pioneer school in State
Senior High School 1 Temanggung. The study is the qualitative research with the ethnography
approach. This research was conducted in State Senior High School 1 Temanggung year
2009/2010, the source of the data obtained from the principal, vice principal, head of the Interna-
tional Standard Pioneer School programs, teachers, librarians, and students. Data collected by in-
depth interviews, observation, and documentation. Validity of the data was done by triangulation
techniques. Analysis of the data used is a model of interactive analysis. The results of this research
can be concluded that the development of pedagogical competence of teachers of the international
standard pioneer school in State Senior High School 1 Temanggung teachers include longer em-
phasizes the management aspects of learning, the development of professional competence include
the aspect of improving the skills and aspects of knowledge, competence development aspects of
personality include mental, spiritual, and the formation of professional ethics that provides a
change in attitude teachers in managing learning, while the component that was developed in the
social competence includes the development of emotional intelligence, and development of teach-
ers' roles in professional organizations (MGMP). Developed in the fourth aspect is the compe-
tence of the teacher professional development efforts that improve teacher quality, and improving
the quality of the learning process that led to improved quality of learning outcomes in schools
RSMABI.Strategi used in the professional development of the international standard pioneer
school in State Senior High School 1 Temanggung teachers is through training activities con-
ducted both central and local government, or in-house training workshops held in schools, men-
toring subject teachers by the facilitator / lecturer, teacher participation in professional organiza-
tions MGMP; procurement S2 scholarships for further studies in Mathematics and Science teach-
ers. Constraints are found covering the internal factors are lack of motivation of teachers, school
layout, and inadequate infrastructure, as well as external factors are lack of support from Te-
manggung District government in improving the educational qualifications S2.
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PENDAHULUAN

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
diartikan sebagai sekolah yang memenuhi delapan
standar nasional dan diperkaya dengan standar
sdlah satu negara anggota Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD)
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dan / atau negara maju lainnya. Delapan standar
yang ditetapkan meliputi: (1) standar Isi:
ditetapkan dalam Permendiknas No. 22 Tahun
2006 yang berisi tentang materi minimal dan
tingkat kompetenss minimal untuk mencapai
kompetensi lulusan minimal, (2) standar
Kompetensi Lulusan: ditetapkan dalam



Budi Sutrisno dan Aisyah, Profil Pengembangan Profesional Guru

35

Permendiknas No. 23 Tahun 2006 yang beris
tentang kualifikass kemampuan lulusan yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, (3)
standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan
Pendidikan: ditetapkan dalam Permendiknas No.
19 Tahun 2007 yang berisi tentang ketentuam
perencanaan program sekolah, pelaksanaan rencana
kerja, pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan
sekolah, dan sistem informasi mangemen, (4)
standar Penilaian: ditetapkan dalam Permendiknas
No. 20 Tahun Tahun 2007 yang berisi tentang
standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian
hasil belgar peserta didik, (5) standar Sarana
Prasarana: ditetapkan dalam Permendiknas No. 24

Tahun Tahun 2007, (6) standar Proses:
ditetapkan dalam Permendiknas No. 41 Tahun
Tahun 2007 berisi tentang kriteria minimal proses
pembelgjaran pada satuan pendidikan, (7) standar
Pendidik dan Tenaga Kependi-dikan, dan (8)
standar Pembiayaan (Depdiknas, 2009 : 9).

Tujuan umum pengembangan program
Rintissn SMA Bertaraf Internasional  adalah:
meningkatkan kinerja sekolah dalam mewujudkan
situasi belgar dan proses pembelgaran untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional secara
optimal dalanm mengembangkan manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri,dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab, dan memiliki
daya saing pada taraf internasional (Depdiknas,
2008: 6).

Pentingnya kemampuan guru dalam
mengembangkan pribadi peserta didik ini
diungkapkan oleh Bupati Temanggung dalam
kegiatan bimbingan teknis sekolah rintisan SMA
bertaraf internasional pada tanggal 2 Juli 2009 di
SMA Negeri 2 Temanggung, bahwa: guru-guru
hendaknya fokus pada pengembangan penge-
tahuan, siswa tidak hanya diarahkan pada
penguasaan materi dan soal-soal sga, namun
mampu  memahami masalah dan bagaimana
memecahkan masalah. Yang lebih penting lagi
adalah meningkatkan mutu dan penguatan sikap
keimanan dan ketakwaan serta meningkatkan
ketrampilan siswa yang mutunya sejgjar dengan
mutu yang dihasilkan sekolah lain.

Agus Setya Budi dari Direktorat Jendra
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, pada
workshop yang diselenggarakan SMA Negeri 2
Temanggung tanggal 15 Januari 2009 menanyakan
"siapakah guru profesional di sekolahini ?’. Tidak
ada satupun peserta workshop yang menjawab.

Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang sangat
mendasar, tampak mudah tetapi butuh waktu
banyak untuk memikirkan jawaban karena belum
jelasnyaindikator kinerja profesional guru.

Fakta lain ditunjukkan oleh Anif dan
Maryadi (2009:4) bahwa guru yang belum
berpendidikan S-1 masih sebanyak 63,1% dan
mempunyal kompetensi rendah, disamping itu
sebagian dari mereka belum pernah mendapatkan
pelatihan-pelatihan untuk menunjang kompetensi
mereka. Rendahnya kompetensi guru ini
merupakan cerminan rendahnya profesionalitas
guru dalam melaksanakan pertanggungjawaban
proses belgjar mengajar.

Dengan memperhatikan hal tersebut jelas
bahwa tantangan yang harus dihadapi pada
sekolah Rintisan SMA Bertaraf Internasional lebih
tinggi bila dibandingkan dengan sekolah standar
nasional atau sekolah mandiri, sehingga para guru
Rintisan SMA Bertaraf Internasional dituntut untuk
lebih mengembangkan profesionalitasnya.

Untuk menggali informasi tentang
pengembangan profesiona guru serta indikator
kinerja guru profesional pada sekolah Rintisan
SMA Bertaraf Internasional maka peneliti memilih
SMAN 1 Temanggung sebagai sumber data
Sebagai salah satu pertimbangan peneliti adalah
karena SMA Negeri 1 Temanggung telah
melaksanakan program rintisan sekolah bertaraf
internasional sejak tahun 2004/2005. Sampai tahun
2009/2010 ini telah berjalan selama enam tahun.
Pelaksanaan program Rintissn SMA Bertaraf
Internasional (RSMABI) SMAN 1 Temanggung
selama enam tahun tersebut, merupakan waktu
yang cukup matang dalam pelaksanaan program
rintisan bertaraf internasional sehingga
memudahkan peneliti dalam menggali informasi
tentang pengembangan profesional guru Rintisan
SMA Bertaraf Internasiona d SMAN 1
Temanggung.

Program Sekolah Rintisan SMA Bertaraf
Internasional ditetapkan berdasarkan pada Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 pasal 50 ayat 3 yang
menyebutkan bahwa "Pemerintah dan atau
pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-
kurangnya satu satuan pendidikan pada semua
jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi
satu satuan pendidikan bertaraf internasional”.

Tujuan Umum pengembangan program
rintisan SMA Bertaraf Internasional adalah
meningkatkan kinerja sekolah dalam mewujudkan
situasi belgjar dan proses pembelgjaran untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional secara
optimal dalam mengembangkan manusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab, dan memiliki
daya saing padataraf internasional.

Sedangkan tujuan khusus adalah
meningkatkan mutu lulusan SMA yang memiliki
kompetens seperti yang tercantum di dalam
Standar Kompetensi Lulusan yang memenuhi
standar kompetensi lulusan berdaya saing pada
taraf internasioal yang memiliki karakter, (1)
meningkatnya keimanan dan ketakwaan serta
berakhlak mulia, (2) meningkatnya kesehatan
jasmani dan rohani, (3) meningkatnya mutu lulusan
dengan standar lebih tinggi dari standar kompetensi
lulusan, (4)menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, (5) Siswa termotivasi untuk belajar
mandiri, berpikir kritis, inovatif dan kreatif, (6)
mampu memecahkan masalah secara efektif, (7)
meningkatnya kecintaan pada persatuan dan
kesatuan bangsa, (8) menguasai  penggunaan
bahasa indonesia dengan bak dan benar, (9)
membangun keju-juran, objectivitas, dan tanggung
jawab, (10) mampu berkomuikasi dalam bahasa
inggris dan atau bahasa asing lainnya secara
efektif, (11)Siswa memiliki daya saing melanjutkan
pendidikan bertaraf internasional, (12) mengikuiti
sertifikasi  internasional, (13)meraih medali
internasional, (14) dapat bekerja pada lembaga
internasional (Depdiknas, 2009 : 6).

Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka
rintisan sekolah bertaraf internasional perlu
menetapkan visi yang memenuhi tiga indikator,
yaitu mencirikan wawasan kebangsaan,
memberdayakan seluruh potensi  kecerdasan
(multiple inteligencies), dan meningkatkan daya
saing global, sedangkan mis yang ditetap-kan
mengacu pada indikator spesifik, measurable
(terukur), achievable (dapat dicapai), realistis, dan
time bound (dapat terukur) (http://smkn2ktpkalbar.
bl ogspot.com/2009/).

Karakteristik Rintisan  Sekolah
Bertaraf Internasional adalah seperti yang telah
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional
tentang pengertian sekolah bertaraf internasional,
yaitu sekolah telah melaksanakan dan memenuhi
delagpan Standar Nasional Pendidikan sebagai
pencapaian indikator kinerja kunci minimal
(IKKM) dan standar salah satu negara OECD
sebagai indikator kinerja kunci tambahan (IKKT).

Karakteristik sekolah bertaraf internasional
dijelaskan oleh Depdiknas (2008:7), sebagai
sekolah bertaraf internasional yang memiliki
keunggulan ditunjukkan dengan pengakuan

internasional terhadap proses dan hasil atau
keluaran pendidikan yang berkualitas dan teruji
dalam berbagai aspek. Pengakuan internasional
ditandai dengan penggunaan standar internasional
dan dibuktikan dengan hasil sertifikasi berpredikat
baik dari salah satu negara OECD dan/atau negara
maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu
dalam bidang pendidikan.

Secara rinci karakteristik sekolah bertaraf
internasional meliputi: (1) menetapkan KTSP yang
dikembangkan dari Standar Isi, Standar
Kompetensi Lulusan, dan Standar dasar yang
diperkaya muatan internasional, (2) menerapkan
proses pembelgjaran dalam bahasa Inggris minimal
mata pelgaran Matematika, Fisika, Kimia, Biologi,
dan Bahasa Inggris., (3) mengadopsi buku teks
yang dipakai SMA Negara magju atau negara
OECD,(4) pendidik dan tenaga kependidikan
memenuhi  standar kompetensi yang ditentukan
dalam Standar Nasional Pendidikan, (5) sarana
prasarana memenuhi standar nasional pendidikan,
(6) pembiayaan per siswa per tahun yang memadai,
dan (7) penilaian memenuhi Standar Nasional dan
Bertaraf Internasional (http://smkn2ktp-
kalbar.blogspot.com/2009/01/pengertian -sekolah-
berstandar.htm).

Penyelenggaraan sekolah rintisan SMA
bertaraf internasiona selau berpatokan pada
peningkatan kualitas lulusan/produk dan
pelayanan. Menurut Sallis (2008:7), pelayanan dan
produk harus memenuhi standar yang memiliki
karakter (1) sesuai dengan spesifikasi, (2) handa
dalam penggunaan, (3) produk tanpa cacat, (4)
handal digunakan sgjak pertama kali dan pada
setiap waktu. Kriteria tersebut lebih mementingkan
pada penjaminan mutu proses dan hasil. Pendidi-
kan yang baik harus melalui proses yang meme-
nuhi kriteria mutu dan proses yang akan ber-
pengaruh pada mutu lulusan.

Refleksi sekolah bermutu/ungul ditunjukan
oleh kompetensi para tenaga pengajarnya. Kompe-
tenss menurut Sagala (2009:23) merupakan
perpaduan dari penguasaan pengetahuan,
ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam
melaksanakan tugas/pekerjaan. Rumusan
kompetensi tersebut mengandung tiga aspek (1)
kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat,
pemahaman, apresiasi, dan pemahaman yang
menjadi ciri dan karakteristik seseorang dalam
menjalankan tugas, (2) ciri dan karakteristik
kompetenss yang digambarkan daam aspek
pertama tampak nyata dalam tindakan ( manifest ),
tingkah laku, dan unjuk kerjanya, (3) hasil unjuk
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kerja itu memenuhi suatu kriteria standar kualitas
tertentu.

Kompetensi guru menurut Undang-Undang
RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru dan dosen dalam melak-sanakan tugas
keprofesionalan.

Menurut standar nasional pendidikan, guru
harus mempunyai empat standar kompetensi yang

meliputi kompetensi pedagogik, komptetens
profesional, kompetensi sosial dan kompetensi
kepribadian.

Kompetensi pedagogis mempunyai 10
indikator, yaiatu (1) Menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral,spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual,(2)
Menguasai teori belgjar dan prinsip-prinsip
pembelgjaran yang mendidik, (3) Mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan pelgjaran tertentu,
(4) Menyelengggarakan pembelgjaran  yang
mendidik dan dialogis, (5) memanfaatkan teknologi
informasi  dan komunikasi, (6) memfasilitas
pengembangan potensi peserta didik, (7)
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dsn santun,
(8) menyelenggarakan penilaian dan evauas
proses, (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi, (10) melakukan tindakan reflektif untuk

peningkatan kualitas pembelgaran (Asmani,
2009:73-100).

Kompetensi Profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pembe-lgaran

secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi yang
ditetapkan dalam standar nasional pendidkan.
Menurut Mulyasa (2007:135), ruang lingkup
kompetensi profesional guru sebagai berikut: (1)
mengerti dan dapat menerapkan landasan
kependidikan baik filosofi, psikologis, sosiologis,
dan sebagainya, (2) mengerti dan dapat
menerapkan teori belajar sesuai taraf
perkembangan anak, (3) mampu menangani dan
mengembang- kan bidang studi yang menjadi
tanggungjawabnya, (4) mengerti dan dapat
menerap-kan metode pembel gjaran yang bervariasi,
(5) mampu mengembangkan dan meng-gunakan
berbagai alat, media dan sumber belgjar yang
relevan, (6) mampu meng-organisasikan dan
melaksanakan program pembelgaran, (7) mampu
melak-sanakan evaluasi hasil belgjar peserta didik,
(8) mampu menumbuhkan kepribadian peserta di-
dik.

Guru profesional tidak hanya mampu me-
ningkatkan intelegensi peserta didiknya, tetapi juga

dapat mengembangkan kecerdasan emosional
(emotional quotient). Menurut Uno (2006:68), ke-
cerdasan emosional merupakan kemampuan untuk
memotivasi diri , mengendalikan dorongan hati,
mengatur suasana hati, menjaga agar beban stres
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berem-
pati, dan berdoa. Oleh karena itu guru profesional
perlu mengetahui cara mengembangkan kecerdasan
emosiona dalam pembelgjaran.

Kompetensi kepribadian dalam standar
nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3)
butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud
kompetensi  kepri-badian adalah  kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia. Pribadi guru mempunyai peran
sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan,
khususnya dalam memacu prestasi proses belgjar
mengajar. Kunandar (2007:75) menjelaskan bahwa
indikator kompetensi kepribadian guru adalah:
bertindak sesuai horma hukum, religius dan norma
sosial, bangga sebagai guru, memiliki konsistensi
dalam bertindak sesuai dengan norma,
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai
pendidik, memiliki etos kerja sebagai guru,
menampilkan tindakan yang didasarkan pada
kemanfaatan peserta. didik, sekolah, dan
masyarakat, menunjukkan keterbukaan dalam
berpikir dan bertindak, memiliki perilaku yang
berpengaruh  positif terhadap peserta didik,

memiliki perilaku yang disegani, memiliki
perilaku yang diteladani peserta didik.
Kompetensi Sosial, merupakan

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik dan masyarakat
sekitar. Disamping standar profesi di atas guru
perlu memiliki standar mental, moral, sosia,
spiritual, intelektual, fisk, dan psikis, sebagai
berikut: (1) mencintai, mengabdi, dan memiliki
dedikasi yang tinggi pada tugas dan jabatannya,
(2) standar moral: guru harus memiliki budi pekerti
luhur dan sikap moral yang tinggi, (3) standar
sosial: guru harus memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dan bergaul dengan masyarakat
lingkukngannya, (4) standar spiritual: guru harus
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT yang
diwujudkan dalam ibadah dan kehidupan sehari-
hari, (5) standar intelektual: guru harus memiliki
pengetahuan dan ketrampilan yang mema- dai agar
dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya
dengan baik dan pro-fesiona, (6) standar fisik:
guru harus sehat jasmani, berbadan sehat, dan tidak
me- miliki penyakit menular yang membahayakan
diri, siswa, dan lingkungannya, (7) dan standar
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psikis: guru harus sehat rohani, artinya tidak
mengalami gangguan jiwal kelainan yang dapat
mengganggu  pelaksanaan tugas profesional
(Mulyasa, 2007:28).

Untuk mengembangkan kompetensi sosia
maka diperlukan target kompetensi tersebut.
Menurut Asmani (2009:146), ada 15 dimens
kompetensi sosial, yaitu (1) kerja tim, (2) melihat
peluang, (3) peran dalam kegiatan kelompok, (4)
tanggung jawab sebagai warga, (5) kepemimpinan,
(6) realawan sosial, (7) kedewasaan dalam berelasi,
(8) berbagi, (9) berempati, (10) kepedulian kepada
sesama, (11) toleransi, (12) solusi konflik, (13)
menerima perbedaan, (14) kerjasama dan (15)
komunikasi.

Guru profesional adalah guru yang terdidik
dan terlatih dengan bak, serta memiliki
pengalaman yang kaya pada bidangnya, termasuk
menguasai berbagai strategi atau metode dalam
proses pembelgjaran. Seperti yang dijelaskan oleh
Nessa Morena (http://www.sabili.co.id/index.php?
option=co) bahwa guru profesional adalah guru
yang meramu kualitas dan integritasnya. Mereka
tidak hanya memberikan pembelgjaran bagi peserta
didiknyatapi mereka juga menambah pembelgjaran
bagi mereka sendiri.

Profesionalisme guru saat ini gencar
dibicarakan orang, tetapi ketika masyarakat kita
membicarakan ini selalu dikaitkan dengan tiga hal
yakni kompetensi guru, sertifikasi, dan tunjangan
profesi guru. Ujungnya ada pada kesejahteraan
guru, seolah profesionalisme yang mampu dicapai
guru disebabkan adanya iming-iming
kesgjahteraan. Sesungguhnya guru profesional
yang dikaitkan dengan kompetensi yang
dimilikinya dapat mendorong terwujudnya proses
dan produk kinerja yang dapat menunjang
peningkatan kualitas pendidikan.

Menjadi guru profesional berarti menjadi
guru yang ahli dalam bidangnya. Guru harus
memiliki keahlian tertentu dan sesuai standar
keprofesiannya. Menurut Saudagar (2009:93), guru
sebagai profesi secara umum dipersyaratkan empat
kompetensi, yaitu (1)mendidik, (2)mengjar, (3)
melatih, (4)membimbing. Guru dituntut untuk terus
menerus meningkatkan kemampuan serta
ketrampilannya.

Kompetensi Guru Pada Sekolah Rintisan
Bertaraf Internasional menurut Suyanto
(2004:113), harus ditumbuhkan perubahan yang
dapat menciptakan keberhasilan upaya-upaya
meningkatkan mutu pengelolaan dan mutu hasil
pembelgjaran. Sallis (2008:7) secara operasiona
mutu ditentukan oleh dua faktor, vyaitu

terpenuhinya spesifikasi yang telah ditentukan
sebelumnya (quality in fact) dan terpenuhinya
spesifikasi yang telah diharapkan menurut tuntutan
dan kebutuhan pengguna jasa (quality in
perception). ltulah sebabnya untuk menuju
peningkatan mutu maka diperlukan pengembangan
profesional guru secara sistemik dan antisipatif,
melibatkan seluruh  unsur  personal  maupun
kelembagaan untuk selalu terlibat dalam
prosespemabaharuan (http://
gurupembaharu.wordpress.com/  2008/04/24/guru-
profesional-mendongkrak-mutu-kinerja-da-
meningkatkan daya saing). Diakses 17 Nopember
2009.

Untuk mengembangkan profesional guru
pada sekolah rintisan bertaraf internasional maka
guru dapat mencapai indikator kinerja kunci
tambahan (Depdiknas, 2008:12) sebagai berikut:
(1) semua guru mampu memfasilitasi pembelajaran
berbasis TIK, (2) guru mata pelaaran kelompok
sains, matematika, dan inti kejuruan mampu
mengampu pembelgjaran berbahasa inggris, (3)
minimal 10% guru berpendidikan S2/S3 dari
perguruan tinggi yang program studinya
berakrdiatasi A untuk SD/MI, (4) minima 20%
guru berpendidikan S2/S3 dari perguruan tinggi
yang program studinya berakrdiatasi A untuk SMP/
MTs, dan (5) minimal 30% guru berpendidikan
S2/S3 dari perguruan tinggi yang program studinya
berakrdiatasi A untuk SMA/SMK/MA/MAK .

Pengembangan Profesional Guru
merupakan suatu langkah yang harus dilakukan
bagi setiap lembaga pendidikan untuk
meningkatkan kualitaspendidikan. Fullan
(Villegas,Reimers,2003:18)  menjelaskan,” There
are four crucial factors for succesful teacher devel-
opment. They are redefinition of staff development
as a process of learning, the role of leadership at
the school level, the organizational culture at the
school level, and the role external agencies, espe-
cially at the local and regional level”. Berdasarkan
pendapat Fullan tersebut pemahaman terhadap
proses pembelgjaran menjadi sangat penting dalam
kesuksesan guru. Hal ini sesuai dengan yang diung-
kapkan oleh Maister dalam Admin PMS, (http://
I[pmpjogja. diknas.go.id) diakses 17 Nopember
2009.

Pengembangan profesional guru bukan
sekedar pengetahuan teknologi dan manajemen,
tetapi lebih merupakan sikap, pengembangan pro-
fesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya
memiliki ketrampilan yang lebih tinggi tetapi
memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan.
Untuk menjadi profesional seorang guru dituntut
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untuk memiliki lima hal (1) guru mempunyai ko-
mitmen pada siswa dan proses belgjarnya, (2) guru
menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran
yang digjarkan, (3) guru bertanggung jawab me-
mantau hasil belgjar siswa melalui berbagai cara
evauasi, (4) guru mampu berfikir sistematis tentang
apa yang dilakukannya dan belgjar dari pengaa
mannya, (5) guru seyognyanya merupakan bagian
dari masyarakat belgjar lingkungannya profesinya.

Sedangkan menurut Arifin dalam Adim
PMS( http://Ipmpjogja.diknas.go.i) guru Indonesia
yang profesional dipersyaratkan mempunyai (1)
dasar ilmu yang kuat sebagai pengejawantahan ter-
hadap masyarakat teknologi dan masyarakat
teknologi dan masyarakat ilmu pengetahuan di
abad 21, (2) penguasaan kiat-kiat profesi berdasar-
kan riset berdasarkan riset dan praktis pendidikan
yaitu ilmu pendidikan sebagai ilmu praktis bukan
hanya merupakan konsep-konsep belaka, Pendidi-
kan merupakan proses yang terjadi di 1apangan dan
bersifat ilmiah, sertariset pendidikan hendaknya di
arahkan pada praksis pendidikan masyarakat Indo-
nesia, (3) pengemabnagn kemampuan profesional
berkesinambungan, profesi guru merupakan profesi
yang berkembang terus menerus dan berkesinam-
bungan antara LPTK dan praktek pendidikan.

Thonas R Guskey (2002:381) menjelaskan
tentang pengembangan profesional dalam journal
pendidikan Carvax Publishing vol 8 No.3/4,”’hight-
qualility professional development is a central
componen in nearly modern proposal for
improving education. Professional development
program are systematic,effort to bring about
change in the classroom practise of teacher, in
their attitude and belief, and in the learning out-
comes of students.”

Danim (2010:19) bahwa pembinaan dan
pengembangan profesional guru meliputi pembi-
naan dan pengembangan kompetens pedagogik,
kompetensi  kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi sosial. Saud (2009:25) menegaskan
bahwa pengembangan guru berdasarkan kebutuhan
ingtitusi adalah penting, namun ha yang lebih
penting adalah berdasar kebutuhan individu untuk
menjalani tugas profesionalisasi. Karena substansi
kajiian dan konteks pembelajaran selalu
berkembang dan berubah menurut dimensi ruang
dan waktu, guru dituntut untuk selalu
meningkatkan kompetensinya. Pengembangan
Profesional guru ditunjukkan dengan terjadinya
perubahan perilaku pada guru dalam proses
pembelgjaran.

Dari
berpendapat

uraian di  atas maka penulis
bahwa yang diperlukan adalah

bagaimana kemampuan guru dalam mengelola dan
mendidik siswa. Guru tidak sekedar menguasal
materi namun mampu melaksanakan proses
pembelajaran dengan cara-cara Yyang
menyenangkan, sehingga terjadi perubahan sikap
yang positip pada siswa. Lebih lanjut Hidayatullah
(2009) menjelaskan pembelgjaran yang berkualitas
setidak-tidaknya memiliki indikator, menantang;
menyenangkan, mendorong, melaksanakan
eksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan
mengembangkan kecakapan berpikir.

Untuk pengembangan profesional guru
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasiona
(Saud: 2009) menyebutkan beberapa alternatif
program sebagai berikut: (1) program Peningkatan
Kualifikasi Akademik Guru, (2) program
Penyetaraan dan Sertifikasi, (3) program Pelatihan
Terintegrasi Berbasis Kompetensi, (4) program
Supervisi Pendidikan, (5) program Pemberdayaan
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelgjaran), (6)
simposium  Guru, (7) program Pelatihan
Tradisional Lainnya, (8) membaca dan Menulis
Jurnal atau Karya Ilmiah, (9) berpartisipasi dalam
Pertemuan IImiah, (10) melakukan Penelitian
(Khususnya Penelitian Tindakan Kelas), (11)
magang, (12) mengikuti Berita Aktual dari Media
Pemberitaan, (12) berpartisipas dan aktif dalam
organisasi profesi, (13) menggalang Kerjasama
dengan Teman Sejawat.

Menurut Idris, paling tidak ada empat
program yamg dapat dijadikan strategi
meningkatkan profesionalisme guru, (1) Program
Pre Service Education yaitu upaya meningkatkan
profesionalisme dengan penyaringan yang selektif
terhadap calon guru dengan memperhatikan
kualitas dan moranya,(2) Program In Service
Education yaitu memotivasi guru agar dapat
memperoleh pendidikan yang lebih tinggi melalui
pendidikan lanjutan,(3) Program In Service
Training yaitu aktivitas yang berupa pelatihan-
pelatihan, penataran, workshop, kursus, seminar,

diskusi, balk yang dilakukan oleh intern
kelembagaan atau ekstern kelembagaan,(4)
Program on Service Training, yaitu melaui

kegiatan follow up yang dilakukan dengan
mengadakan pertemuan berkala atau rutin diantara
guru dan agar selalu memelihara hubungan sejawat
keprofesian, semangat kekeluargaan, dan
kesetiakawanan sosial. (azizudin.wordpress.com)
diakses 12 Desember 20009:

Pada sekolah rintisan SMA bertaraf
international pengembangan profesiona guru lebih
diutamakan pada guru sains, maka diperlukan
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strategi yang spesifik kepada mereka. Beberapa
strategi bagi guru sains diungkapkan oleh Stiles
dan Hordey (http://www.klatenschool.co), yang
menyangkut empat standar pengem-bangan profesi
guru yaitu (1) Standar pengembangan profesi A
adalah pengembangan profesi untuk para guru
sains memerlukan pembelgaran isi sains yang
diperlukan melalui  perspektif-perspektif  dan
metode-metode inquiri; (2) Standar pengembangan
profesi B adalah pengembangan profesi untuk guru
sains memerlukan pengintegrasian pengetahuan
sains, pembelgaran, pendidikan, dan siswa, juga
menerapkan pengetahuan tersebut ke pengajaran
sains; (3) Standar pengembangan profesi C adalah
pengembangan profes untuk para guru sains
memerlukan  pembentukan pemahaman dan
kemampuan untuk pembelagjaran sepanjang masa.;
(4) Standar pengembangan profesi D adalah
program-program profesi untuk guru sains harus
koheren (berkaitan) dan terpadu. Standar ini
dimaksudkan untuk menangkal kecenderungan
kesempatan-kesempatan pengembangan profesi
terfragmentasi dan tidak berkelanjutan.

Secara umum penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pengembangan profesional
guru Rintisasn SMA Bertaraf Internasiona  di
SMAN 1 Temanggung, dan memiliki empat tujuan
khusus yaitu: (1) mendiskripsikan pengembangan
kompetens pedagogik guru sekolah rintisan
bertaraf international di SMAN 1 Temanggung, (2)
mendiskripsikan pengembangan kompetensi
profesional guru pada sekolah rintisan bertaraf
internasional di  SMAN 1 Temanggung; (3)
mendiskripsikan pengembangan kompetensi
kepribadian guru pada sekolah rintisan bertaraf
internasional di SMAN 1 Temanggung, dan (4)
mendiskripsikan pengem-bangan kompetensi sosial
guru pada sekolah rintisan bertaraf internasional di
SMAN 1 Temanggung.

METODE

Penelitian  ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif, dengan pendekatan etnografi.
Dasar penetapan pilihan jenis penelitian ini
menggunakan pendapat Moleong (2009:4) bahwa
penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivas,
tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang aamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penetapan pendekatan etnografi dalam
penelitian ini menggunakan pendapat Spradiey

(2007:ix), yang menyatakan bahwa tujuan dari
penelitian sebuah etnografi adalah mendeskripsikan
dan membangun struktur sosial dan budaya suatu
masyarakat, yang dalam hal ini berupa
Pengembangan Profesional Guru SMA Rintisan
Bertaraf Internasional. Dalam penelitian ini
kehadiran peneliti adalah instrumen kunci.

Penelitian dilaksanakan pada Sekolah
Rintisan SMA Bertaraf Internasional di Kabupaten
Temanggung tepatnya di SMA Negeri 1
Temanggung. Alasan dipilihnya sekolah tersebut
didasarkan pada pertimbangan, (1) SMA Negeri 1
Temanggung merupakan pelaksana tahap pertama
dari seratus sekolah rintisan bertaraf internasional
dan merupakan pelaksana terbatas dari sepuluh
sekolah program rintisan SMA Bertaraf
Internasional di Jawa Tengah, (2) SMA Negeri 1
Temanggung merupakan sekolah menengah tertua
dan favorit di Kabupaten Temanggung, yang
memenuhi  kualifikasi sebaga SMA yang
representatif, baik dilihat dari prestasi, sarana
prasarana, dan sistem mangemen sumber daya
manusia.

Data dalam pendlitian ini berupa
infformasi, catatan-catatan lapangan, foto, dan
dokumentasi yang diperoleh dari tempat penelitian
diperolen dari lapangan dalam  setting
lingkungannya.

Sumber data utama dicatat melalui catatan
tertulis atau melalui perekam audio tapes, dan
pengambilan foto. Pencatatan sumber data melalui
wawancara atau pengamatan berperan serta
merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan
melihat, mendengan, dan bertanya. Sumber data
lainnya adalah sumber tertulis. Pada penelitian ini
sebagai sumber tertulis adalah dokumen resmi
SMA Negeri 1 Temanggung berupa daftar jumlah
siswa, daftar kualifikasi guru, daftar nama guru dan
kompetensi ICT dan bahasa inggris, profil sekolah
dan lain-lain. Pada penelitian ini sebagai informan/
nara sumber adalah kepala dan wakil kepala
sekolah, 3 orang guru, dan 2 orang siswa.

Pengumplan data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
tentang profil sekolah, prestas yang dicapai oleh
guru dan siswa, program kegiatan pengembangan
kompetensi guru dan lain lain.

Andisa data etnografi akan mencakup
penelusuran data melalui catatan atau pengamatan
lapangan dan pola budaya yg dikaji peneliti.
Penelitian  kualitatif cenderung menghendaki
analisa data secara induktif dalam penyusunan
teori. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode Interactive Model vyaitu teori yang
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diangkat dari bawah secarainduktif. Prosesanalisa
data dalam penelitian ini mencakup, (1) Reduksi
data, (2) Penygjian Data, (3) Kesimpulan dan
Verifikasi.

Uji keabsahan data méiputi: (1) uji
Kredibilitas ( Validitas Internal ) yang dilakukan
dengan memperpanjang pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskus
teman sgjawat, analisa kasus negatif, menggunakan
bahan referensi, dan mengadakan membercheck;
(2) Transfer-ability (Validitas Eksternal) agar
mudah dipahami dan dapat menerapkan hasil
penelitian ini, maka uji transferability dilakukan
dengan memberikan uraian yang rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya dalam penyusunan
laporannya; (3) Depenability, dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian; (4)
Comfirm-abilyty, menguji hasil penelitian dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Seperti yang
dijelaskan Sugiyono (2008:277), jika fungsi dari
proses penelitian dilakukan maka penelitian
tersebut telah memenuhi standar confirmability. Uji
Comfirmability mirip dengan depenability sehingga
pel aksanaannya dapat bersamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

SMAN 1 Temanggung beralamat di jalan
Kartini No. 4 Telp.(0293) 491159. Lokas sekolah
ini berada di Kelurahan jampirgjo, Kecamatan Te-
manggung, Kabupaten Temanggung. Lokas ini
sangat strategis, mudah dijangkau oleh masyarakat
maupun pihak yamg berkepentingan baik dari wila-
yah Kabupaten Temanggung maupun dari luar wi-
layah. Letak Geografis ini memberikan kemudahan
akses terhadap beragam sumber belgjar sekaligus
memberikan suasana dan lingkungan kondusif un-
tuk menyelenggaran aktifitas belgjar mengajar.

Guru SMA Negeri 1 Temanggung
berjumlah 52 orang yang terdiri dari 3 orang guru
berkualifikasi S2, 43 orang guru berkualifikasi S1,
dan 6 orang guru masih berkualifikasi D3.
Berdasarkan data kualifikasi akademik guru
(Lampiran 5) sebanyak 96 % guru SMAN 1

Temanggung mengajar sesuai kualifikasi
akademiknya.

Kemampuan ICT dan kemampuan
berbahasa inggris guru SMA Negeri 1

Temanggung. Berdasarkan ketetapan dari Pedoman
Penjamin Mutu (Depdiknas, 2008:ix), selain
memenuhi standar pendidik, bahwa semua guru
mampu mem-fasilitasi pembelgjaran berbasis TIK,
sedangkan guru mata pelgjaran kelompok sains,
matematika, dan inti kejuruan mampu mengampu

pembelgjaran berbahasa inggris. Ada 12 persen
guru yang belum memenuhi standar kualifikasi
akademik yang ditetapkan dalam standar pendidik
tahun 2007 (PeraturanPemerintah No 16 Tahun
2007), kemampuan bahasa inggris aktif guru baru
mencapai 27 persen, sedangkan kemampuan ICT
guru lebih baik yaitu mencapai 65 persen.
Tingginya kemampuan ICT guru menjadi salah
satu penunjang bagi pengembangan profesional
guru SMA Negeri 1 Temanggung khususnya dalam
mengembangkan metode pembelgaran yang
bervariasi.

Pengembangan Kompetensi  Pedagogik
Guru RSMABI di SMAN 1 Temanggung
dipersyaratkan mampu menggunakan sumber
belgjar bahasa inggris, dan mampu menggunakan
bahasa inggris dengan meningkatkan standarnya
dalam jangka waktu tertentu selama empat tahun.
Guru pada sekolah rintissn SMA Bertaraf
Internasional sekurang-kurangnya dapat
menggunakan, menguasai metode pembelagjaran
bervariasi, menguasai TIK, dan menggunakan
evaluasi pembelagjaran bervariasi.

Pengembangan kompetensi  pedagogik
guru SMA Negeri 1 Temanggung ditekankan pada
pengelolaan pembelajaran, dimulai dari
perencanaan pembelgjaran, pelaksanaan, dan
pengambilan evaluasi. Untuk dapat menciptakan
proses belajar mengajar yang efektif diperlukan
persiapan mengajar yang baik. Guru SMA Negeri 1
Temanggung menyusun perangkat mengajar yang
terdiri dari program tahunan, program semester,
silabus, rencana pelaksanaan pembelgjaran, dan
aat evaluasi. Perangkat mengajar tersebut disusun
dengan menggunakan bahasa inggris. Penyusunan
perangkat mengajar guru SMA Negeri 1
Temanggung biasanya dilakukan di ruang TRRC
(Teacher Resource and Reference Center).

Dalam proses pembelgjaran guru-guru
sudah mengembangkan metode pembelgjaran yang
bervariasi, utamanya pada guru MIPA
(Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi) meskipun
belum secara maksimal. Untuk mengembangkan
metode pembelgjaran, pemahaman teori belgar,
dan mengembangkan sistem evaluasi menggunakan
strategi dengan mengundang dosen UNNES untuk
pendampingan dalam proses belgjar menggjar.

Pengembangan kurikulum di awali dengan
cara-cara mengadaptasi atau mengadopsi
kurikulum internasional kedalam kurikulum. Untuk
mengembangkan profesionalitas guru ini, dituntut
untuk mampu mengembangkan bahan gjar berbasis
ICT. Strategi  yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan dalam penyusunan
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bahan gjar selain workshop juga diadakan pelatihan
dan pemanfaatn multi media. Pelatihan multi
media, berupa pelatihan dalam pemanfaatan
multimedia dengan praktik firtual (praktikum
maya), memanfaatkan animasi pembelgaran atau
mengendalikan pembelgjaran praktik dengan
menggunakan net oke. Untuk pelatihan multimedia
ini tidak semua guru tapi ditawarkan bagi yang
berminat sgja.”

Program pengembangan profesional guru
yang cukup penting adalah pengiriman guru ke ne-
gara mgju OECD (Organization for Economic Co-
operation and Development). Negara OECD yang
dipilih adalah Australia. Tujuan pengiriman ke ne-
gara OECD ini adalah Sharing tentang Kurikulum,
dari sisi sistem dan pengelolaan banyak sekali per-
bedaan dengan negara kita, juga mempelgjari pe-
laksanaan kurikulum dan manajemen yang diterap-
kan, Sistem Pembelgjaran, dan Mode pembela
jarannya. Hasil dari studi banding tersebut dapat
diterapkan di sekolah sebagai kurikulum Adaptif.”

Dalam proses evaluasi guru-guru pada se-
kolah RSBI diharapkan dapat meniru pola pembe-
lgjaran di luar negeri yaitu adanya kesesuaian dan
konsistenss adat evaluasi dengan kompetensi
dasar, tujuan, dan indikator yang ingin dicapai
dalam proses pembelgjaran. Dalam konteks ini
ternyata guru yang sudah menerapkannya masih
sedikit sekali. Sedangkan aat evaluasi, dan jenis
evaluasi masih sangat terpengaruh pada konsep-
konsep lama, masih berpedoman pada apa yang
telah ditetapkan oleh standar nasional. Untuk mem-
berikan variasi pada sistem evaluasi di sekolah ini
dikembangkan 15 sampai 30 persen soal disgjikan
dalam bahasa inggris, meskipun capaian yang di-
harapkan dalam pengembangan metode evaluas
sebenarnya adalah pada jenis evaluasinya.

Pengembangan Kompetensi Profesional
Guru, utamanya adalah pada peningkatan
kemampuan bahasa inggris guru dan aplikas
komputer. Kedua program itu dilaksanakan setiap
tahun, karena dalam standar guru sekolah rintisan
bertaraf internasional ditetapkan kemampuan
minimal TOEFL guru adalah 450 atau 45 IBT
TOEFL skor, utamanya pada guru-guru MIPA
(guru matematika dan 1PA) dan bahasa Inggris,
sedangkan guru IPS yang dilibatkan adalah guru
Ekonomi. Program peningkatan kompetensi
bahasa inggris guru ini dilakukan secara bertahap.

Tahun pertama mengundang lembaga
kursus, tetapi kendalanya guru tidak nyaman
karena perkembangan guru-guru tidak begitu
bagus, ada problem malu juga. Tahun Kedua
Pelatihan oleh guru lokal,awal bak tetapi lama

kelamaan kendalanya guru kurang konsisten,
karena teman sendiri, kedisplinannya kurang,
sehingga menjadi  tidak efektif dan tidak
serius.Tahun ketiga menggunakan lembaga LTI
Yogyakarta, sampai sekarang. Demikian juga
untuk pelatihan ICT juga dilakukan secara bertahap
yaitu Tahap pertama menggunakan |embaga
Fateha pada tahap pertama pelatihan Microsoft
Office yang meliputi Word, Excell,dan Power
Point sebagai dasar untuk mengembangkan
kemampuan administrasi guru, dan penyusunan
bahan gar. Semua guru dinyatakan lulus dan
bersertifikat. Pelatihan berikutnya adalah pada
program pembuatan media pembelgjaran,
mengundang dari Y ogyakarta guru SMA Negeri 1
Sewon Bantul yang merupakan rekanan direktorat.

Kedua program tersebut, pelatihan
komputer menujukkan hasil yang sangat baik,
karena saat ini selitar 80 persen guru telah
menggunakan komputer dalam proses
pembelgjaran (data capaian SBI). Sedangkan
ketercapaian peningkatan kemampuan bahasa
inggris guru masih sangat kurang, baru enam guru
sains yang dapat menggunakan bahasa inggris atau
46,15 persen (lampiran capaian SBI) dari target
100 persen yang harus dicapai untuk guru
Matematika, Sains, dan Bahasa Inggris, sedangkan
ketercapain TOEFL guru pada sekolah rintisan
Bertaraf Internasional seharusnya mencapai score
minimal 450. Namun kenyataan yang ada baru
mencapai 46,16 persen. Masih rendahnya
ketercapaian score TOEFL guru ini  akan
ditindaklanjuti dengan pelatihan bahasa ingris lebih
lanjut.

Sekolah RSBI tidak mungkin berkembang
baik jika tolok ukurnya hanya nasional, sekolah
harus memiliki Bencmarking dengan negara lain,
program syster school, manakala sekolah sudah
mengadakan syster school dan tidak didukung
dengan kemampuan bahasa inggris baik langsung
maupun tidak langsung maka akan menjadi kendala
besar, orientass mutu pendidikan kita tidak hanya
dalam negeri tetapi juga luar negeri, dan saat ini
SMA Negeri 1 Temanggung mempunyai syster
school dengan Quensland-Australia.

Untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran, guru sekolah rintisan bertaraf
internasional diberi kesempatan untuk melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dibiayai dari
dana APBD Tk.|I (Provins) dan Komite Sekolah.
Cukup banyak juga guru yang melakukan PTK
yaitu mereka yang ditunjuk dan mendapat bantuan
dari provinsi. Selain itu sekolah memfasilitasi guru
dalam penyusunan karya ilmiah dengan biaya dari
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Komite Sekolah, sedangkan dana dari pusat setiap
tahunnya dapat digunakan untuk penelitian bagi
dua orang guru. Tetapi sampai dengan tahun
2009/2010 ini baru ada lima penelitian tindakan
kelas di SMA Negeri 1 Temanggung. Salah satu
kendala adalah masih kurangnya minat guru dalam
memanfaatkan perpustakaan sebagal sumber
belgjar bagi guru.

Kegiatan lainnya yang dilakukan oleh
guru untuk meningkatkan ketrampilan guru dalam
pengelolaan pembelgjaran adalah mengikulti
kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelgjaran) baik di tingkat Kabupaten maupun
Provinsi. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk
workshop dengan mengundang nara sumber seperti
dosen, kepala sekolah atau lainnya yang kompeten
di bidangnya. Tempat kegiatan berpindah-pindah.
Untuk materi kegiatan itu bermacam-macam
seperti penyusunan media pembelgjaran berbahasa
inggris, penyusunan modul berbahasa inggris,
pernah juga bedah SKL ketika akan ujian nasional.

Untuk mengembangkan kompetensi
profesional guru, SMA Negeri 1 Temanggung
dalam program kerja RSBl mengalokasikan dana
beasiswa untuk peningkatan kualifikasi guru ke
pendidikan pasca sarjana. Beasiswa S2 ini hanya
bagi mereka yang melanjutkan studi pada program
linier dengan kudlifikasi akademiknya, dan
melanjutkan studi pada perguruan tinggi yang
berakreditasdi A.

Pelaksanaan program studi lanjut
pendidikan S2 bagi guru di Kabupaten
Temanggung ini cukup banyak kendalanya.
Hambatan lain adalah dari pemerintah Daerah dan
BKD Kabupaten.

Pengembangan Kompetensi Kepribadian
Guru RSMABI di SMAN 1 Temanggung, dilaku-
kan dengan pembinaan mental-spiritual guru yang
dilaksanakan setiap Jum'at ke-empat setiap bu-
lannya dimulai dari jam 07.00 sampai jam 08.00,
sebelum KBM. Dalam program RSBI
profesionalisme guru tidak hanya untuk
peningkatan akademik tetapi juga kepribadian dan
pembentukan sikap mulia baik guru dan siswa,
untuk itu hampir setiap tahunnya kami
mengundang nara sumber untuk hal tersebut,
semacam ESQ untuk guru dan siswa.

Secara teknis kegiatan pengembangan
mental spiritual ini dijelaskan oleh dilakukan
dengan mengadakan pengajian secara rutin pada
setiap jum’'at keempat. Penggjian yang diadakan
dengan mengundang nara sumber yang
memberikan materi dengan menekankan hubungan
antara keagamaan dengan implementasi Kerja,

selain itu kami juga mengundang psikolog untuk
memberikan materi yang mampu menumbuhkan
semangat baru, motivasi kerja, dan membentuk
kesadaran dan tanggung jawab kerja, keseimban-
gan hubungan dengan khalig dan sesame, vya
semacam ESQ di sekolah. Sayangnya kami tidak
dapat melaksanakan kegiatan ini secara rutin
karena seringkali pada jum’'at keempat tersebut
bersamaan dengan acara keluarga di SMAN 1
Temanggung ini atau kadang berbarengan dengan
kegiatan sosial.

Pengembangan Kompetensi Sosial Guru
RSMABI di SMAN 1 Temanggung, dilakukan
dengan mengembangkan kecerdasan emosional
guru. Pelaksanaagnnya dengan mengundang nara
sumber yang arahnya pada ESQ untuk dapat
membentuk kepribadian guru yang lebih baik,
menjalin hubungan yang lebih harmonis antara
guru yang satu dengan yang lainnya, sehingga
diharapkan dapat membentuk lingkungan kerja
yang lebih kondusif. Aplikasi dalam menumbuhkan
hubungan sosial yang lebih baik dengan teman
kerja, dilakukan kegiatan olahraga bagi bapak/ibu
guru pada setiap jum'at kesatu sampai jum’at
ketiga. Kegiatan olahraga ini diis dengan jalan
santal seluruh guru, dan karyawan termasuk kepala
sekolahnya, atau mengadakan permainan tennis
lapangan antara guru dengan kepala sekolah.

PEMBAHASAN
Sebagai sekolah rintisan bertaraf
internasional, SMA Negeri 1 Temanggung

melaksanakan pengembangan profesional guru

kearah yang sesuai dengan tujuan program

RSMABI tersebut, yaitu meningkatkan kualitas

pembelgjaran yang setara dengan nhegara maju

OECD.

Pengembangan professional guru yang
dilaksanakan meliputi pengembangan kompetensi
personal dan pengembangan kompetensi perilaku
profesi.

1. Pengembangan Kompetens Pedagogik Guru
Pada Sekolah Rintisan SMA  Bertaraf
Internasional.

Program sekolah bertaraf internasional
merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di  mata
internasional. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah melalui peningkatan mutu guru dengan
meningkatkan dan mengembangkan
profesionalitasnya. Hasil pengembangan profe-
sional ini akan tampak dari pencapaian keber-
hasilan pelaksanaan proses belgar mengajar
peserta didik.
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Guru profesiona pada prinsipnya ada-
lah guru yang memenuhi persyaratan kompe-
tensi untuk melakukan tugas pendidikan dan
pengajaran. Guru profesional tampak dari peri-
laku guru dalam menjalankan tugas profesio-
nalnya tersebut. Berdasarkan penelitian aspek
yang dikembangkan dalam kompetensi pedago-
gi meliputi kemampuan dalam penguasaan me-
tode pembelgaran, pengembangan kurikulum,
pengembangan kemampuan dalam penyusunan
sistem evaluas yang bervariasi, dan pengem-
bangan kemampuan dalam mengembangkan
potensi siswa. Aspek-aspek yang dikembang-
kan dalam kompetensi pedagogi tersebut meru-
pakan aspek pengembangan ketrampilan guru
dalam pengelolaan pembelgjaran, dan aspek
pengetahuan.

Penelitian ini sesuai dengan hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Krishnaveni dan J.
Anita (2007) dari PSG Institute of Manage-
ment, Coimbatore yang mengungkapkan bahwa
karakteristik guru yang ideal, disusun oleh (1)
kompetensi, (2) kualitas penggjaran, dan (3)
penampilan guru. Ketiga dimensi tersebut me-
rupakan komponen penting dalam pengelolaan
pembelgjaran.

Hasil penelitian Krishnaveni dan J.
Anita (2007) juga menjelaskan aspek ketram-
pilan guru sebagai salah satu karakteristik guru
profesional. Ketrampilan meliputi aspek perihal
pengetahuan, kecakapan mengajar, dan perbai-
kan pengetahuan. Menurut Krishnaveni ketiga
Karakteristik tersebut berkontribusi dalam me-
ningkatkan kompetensi profesional seseorang
terutama dalam menggjar.

Ketrampilan yang dimaksud menekan-
kan pada aspek keahlian menyampaikan is
pengetahuan yang dimiliki pendidik untuk
mentransfer pengetahuan kepada pembelgjar,
kompetensi pedagogi yang dia gunakan, dan
ketrampilan komunikasi yang dia miliki serta
perlunya belgjar seumur hidup menuju profe-
sional yang meliputi pembaharuan dan peneli-
tian tindakan sebagai umpan balik dengan sis-
wa. Aspek ketrampilan guru pada penelitian
Krishnaveni menjadi penting untuk mentransfer
pengetahuan kepada siswa, sedangkan dalam
penelitian ini ditemukan guru RSMABI diupa-
yakan pada pengembangan metode pembelaja-
ran sebagai pengembangan kompetensi pedago-
gik guru. Pengembangan metode pembelgjaran
dimaksudkan lebih meningkatkan ketrampilan
guru dalam mengelola proses pembelgaran
bukan sekedar mentransfer pengetahuan.

2. Pengembangan Kompetensi Profesional Guru.

Sebagai sekolah rintisan bertaraf inter-
nasional, SMA Negeri 1 Temanggung melaksa-
nakan pengembangan professional guru kearah
yang sesual dengan tujuan program RSMABI
tersebut, yaitu meningkatkan kualitas pembela-
jaran yang setara dengan negara maju OECD.
Pengembangan kompetensi profesional guru
meliputi peningkatan ketrampilan guru dan pe-
ningkatan pengetahuan. Peningkatan ketrampi-
lan meliputi , (1) peningkatan kemampuan ba-
hasa inggris, (2) ketrampilan menggunakan
ICT, (3) peningkatan kemampuan penelitian
tindakan kelas, sedangkan peningkatan penge-
tahuan melalui peningkatan kualifikas ke S2.

Peningkatan kemampuan bahasa ing-
grisdan ICT bagi guru rintisan bertaraf interna-
sional merupakan bentuk pengembangan kom-
petensi profesional guru. Sesuai dengan yang
tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 16
Tahun 2007 tentang standar pendidik bahwa
guru harus dapat memanfaatkan teknologi in-
formasi dan komunikasi untuk mengembang-
kan diri. Dalam peraturan pemerintah tersebut
dijelaskan kompetensi guru mata pelgjaraan
yang harus dikuasai meliputi kemampuan me-
manfaatkan teknologi komunikasi dalam berko-
munikasi, dan memanfaatkan teknologi infor-
masi dan komunikasi dalam pengembangan
diri.

Adanya upaya-upaya tersebut ternyata
dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran
baik dipandang dari sisi, proses, hasil, ataupun
outputnya. Peningkatan kualitas hasil pembela-
jaran itu ditunjukkan adanya peningkatan hasil
ujian nasional mulai tahun 2007/2008 dan
2008/2009 untuk pembelgjaran Matematika,
Fiska, Kimia, dan Biologi. Temuan penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Thomas R. Guskey (2002) yang menjelas-
kan bahwa pengembangan profesional dapat
menyebabkan adanya perubahan guru dalam
praktek menggjar di kelas, adanya perubahan
praktek mengajar ini menyebabkan terjadinya
perubahan hasil, dan perubahan hasil pembela-
jaran siswa dapat membawa perubahan sikap
dan keyakinan guru.

Pengembangan profesional guru di
SMA Negeri 1 Temanggung lebih diprioritas-
kan pada guru Matematika dan IPA sgja, se
dangkan pengembangan profesional guru-guru
kelompok mata pelgjaran IPS dan bahasa be-
lum maksimal. Peneliti mencoba mengamati
hasil pembelajaran guru-guru IPA tersebut den-
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gan membandingkan data prestasi dan hasil
ujian nasional siswa dari program IPA dan
IPS, ternyata hasil belgjar siswa program
IPA tampak lebih baik, ini menunjukkan pen-
gembangan profesional guru memberikan kon-
tribusi terhadap prestasi siswa.

Temuan ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Gu Qing (2005) yang
menyatakan bahwa pengembangan profesional
guru memberi pengaruh yang positif terhadap
prestasi siswa. Demikian juga dengan hasil pe-
nelitian yang ditulis oleh Andrew J.Wayne,
Kwang Suk Yoon, Pei Zhu, Stephanie Cronen,
dan Michael S. Garet yang menyatakan bahwa
pengembangan profesional guru yang berfokus
pada isi pokok mengajar guru adalah lebih
mungkin untuk meningkatkan pengetahuan
guru, instruksi kelas, dan prestasi siswa.

Y ang membedakan hasil pendlitian ini
dengan penelitian Andrew dan kawan-
kawannya adalah dalam penelitian ini pengem-
bangan profesional guru tidak hanya berfokus
pada isi pokok mengajar tetapi juga pada ke-
trampilan personal guru seperti peningkatan
kemampuan menggunakan bahasa asing, ICT,
dan action research.

3. Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru.

Pengembangan profesional guru juga
dilihat dari pengembangan kompetensi kepriba-
dian. Komponen yang dikembangkan pada
kompetensi kepribadian di SMAN 1 temang-
gung meliputi pengembangan mental spiritual
dan pengembangan etika profesi guru.

Temuan penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Krishnave-
ni dan J. Anita (2007) dari PSG Institute of Ma-
nagement, Coimbatore yang menjelaskan bah-
wa karakteristik pendidik profesional selain
aspek ketrampilan juga meliputi aspek kepedu-
lian terhadap diri sendiri. Faktor kepedulian
terhadap diri sendiri ini meliputi pemberdayaan
berkaitan dengan kekuasaan, kebijaksanaan dan
kontrol dalam dirinya. Sedangkan pengemban-
gan diri berkaitan dengan pertumbuhan dalam
kehidupan pribadi dan profesional.

Aspek kepribadian pada temuan pene-
litian Krishnaveni lebih menekankan pada
kehidupan kerja guru dalam mendapatkan kehi-
dupan profesional. Sedangkan pada temuan
penelitian ini pengembangan kompetensi kepri-
badian selain mengembangkan aspek etika pro-
fes juga difokuskan pada pengembangan men-
tal spiritual yang mencakup aspek intra perso-
nal. Kedua komponen ini bertujuan untuk me-

ningkatkan motivasi kerja, membentuk kesada-
ran dan tanggungjawab kerja, serta membentuk
keseimbangan antara kerja dengan kegiatan
keagamaan.

Pengembangan mental spiritual bertu-
juan untuk mengembangkan kompetensi kepri-
badian dan kompetensi sosial guru sehingga
sesuai dengan ukuran yang ditetapkan atau di-
persyaratkan dalam bentuk penguasaan dan
perilaku perbuatan bagi seorang guru agar ber-
kelayakan dalam menduduki jabatan fungsional
sesuai bidang tugas, kualifikasi, dan jenjang
pendidikan. Sehingga melalui pengembangan
mental spiritual yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Temanggung mampu membentuk gu-
ru yang memiliki komitmen dan tanggung ja-
wab yang tinggi.

Temuan penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Krishnaveni
dan J. Anita dari PSG Institute of Management,
Coimbatore, India yang menyatakan salah satu
karakteristik guru profesional adalah memiliki
komitmen terdiri dari pribadi dan investasi pro-
fesional sehingga ditunjukkan dengan perilaku
tertentu yang menunjukkan usaha ekstra dan
sikap.

Pengembangan mental spiritual mam-
pu memperkuat ideologi dan meningkatkan
profesional guru, seperti yang diungkapkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Laura
Servage (2009) yang menyatakan bahwa ideo-
logi dapat berfungsi sebagai alat untuk menga-
tur perilaku profesional dari dalam dengan
membentuk bagaimana membangun identitas
guru profesional mereka sendiri. Temuan ini
juga sesuai dengan penelitian Thomas R Gus-
key, yang menyimpulkan hasil penelitiannya
bahwa pengembangan profesional guru akan
mampu menghasilkan perubahan dalam sikap
dan keyakinan guru.

4. Pengembangan Kompetensi Sosial Gurul.

Komponen yang dikembangkan pada
kompetensi sosial di SMAN 1 Temanggung
meliputi pengembangan kecerdasan emosional
dan pengembangan peranan guru dalam orga-
nisasi profesi seperti MGMP. Temuan peneli-
tian ini sesuai dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Krishnaveni dan J. Anita dari PSG

Institute of Management, Coimbatore, In-
dia yang menyatakan salah satu karakteristik
guru profesional adalah memiliki kepedulian
terhadap orang lain. Fokus karakteristik ini te-
rutama berhubungan dengan orang lain baik
langsung atau tidak langsung. Kepedulian ter-
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hadap orang lain ini meliputi kolegalitas,
komitmen dan hubungan guru dengan sis-
wa. Faktor kolegalitas menyangkut hubungan
dengan rekan-rekannya, sedangkan faktor yang
kedua menyangkut komitmen dengan yang ber-
sangkutan dengan tanggungjawabnya terhadap
profes mereka, siswa, orangtua, manajemen,
dan lembaga.
Strategi  Pengembangan Profesional Guru, yang
dikembangkan oleh SMA Negeri 1 Temaggung.

Strategi yang diterapkan bertujuan untuk
mewujudkan visi, dan misi pendidikan dalam
mencapaian pengembangan sekolah bertaraf
internasional. SMA Negeri 1 Temanggung
mengupayakan peningkatan kualitas sumber daya
manusia melalui pengembangan profesional guru
dengan strategi tertentu.

Strategi  pengembangan kompetensi
profesiona meliputi pelatihan bahasa inggris dan
ICT. Program ini dilakukan pada sekolah rintisan
bertaraf internasional sesua dengan yang telah
ditetapkan oleh Depdiknas (2008 :ix) yaitu semua
guru mampu memfasilitasi pembelgaran berbasis
ICT, dan guru mata pelgjaran kelompok sains,
matematika, dan inti keuruan untuk mampu
mengampu  pembelgjaran  berbahasa inggris.
Kemampuan ICT menjadi dasar guru untuk
mengembangkan model pembelgjaran, menambah
luas pengetahuan tentang pengelolaan  proses
belajar mengajar.

Strategi lain  yang dikembangkan dalam
peningkatan ketrampilan guru adalah
meningkatkan kemampuan mengajar guru dan
meningkatkan kualitas hasil pembelagjaran.
Program peningkatan kemampuan mengajar guru
dilaksanakan dengan pelatihan mengikuti kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pegaran (MGMP)
bertaraf internasional di tingkat Provinsi, dan
MGMP di tingkat Kabupaten.

Strategi-strategi  yang digunakan SMA
Negeri 1 Temanggung sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Mistilina Sato, , Ruuth Chung Wei
dan Linda Darling-Hammond yang berjudul
Improving Teacher’s Assesment Practices Through
Professional Development : The Case Of National
Board Certification. Penelitian yang dilakukan oleh
Midtilina dkk  (2008) diantaranya menjelaskan
bahwa salah satu strategi peningkatan profesional
pengetahuan guru dengan  menyediakan visi
mengajar yang baik dan mengalokasikan waktu
khusus untuk pertemuan rutin dengan teman-teman
untuk menjaga tuntutan proses dalam agenda guru
dan tuntutan mengajar, serta mampu bekerja
sistematis dengan teman-temannya. Demikian juga

yang dijelaskan dalam penelitian Laura Sarvage
(2009) bahwa yang terpenting dalam komunitas
pembelgjar profesional adalah guru dapat dan harus
bekerja sama untuk merencanakan pembelgjaran,
mengembangkan penilaian, kurikulum studi, dan
meningkatkan belgjar siswa.

Strategi peningkatan kualitas hasil
pembelgjaran dilaksanakan melalui  program
pelatihan atau workshop atau kegiatan In House
Training seluruh guru SMA Negeri 1 Temanggung.
Workshop ini menekankan pada metode mengajar
atau strategi pembelgjaran yang digunakan oleh
Bapak/Ibu guru.

Strategi ini sesuai dengan yang dijelaskan
dalam penelitian Laura Sarvage (2009) bahwa
yang terpenting dalam komunitas pembelajar
profesional adalah guru dapat dan harus bekerja
sama untuk merencanakan pembelajaran,
mengembangkan penilaian, kurikulum studi, dan
meningkatkan belgjar siswa. Program-program
tersebut sesuai dengan program yang ditetapkan
oleh Depdiknas Direktorat Jenderal pendidikan
Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan
Nasional (Saud, 2009:103)

Fakta lan yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah strategi pengembangan
profesional ini lebih diutamakan pada guru
Matematika, dan Sains. Strategi yang spesifik
terhadap guru mata pelgaran tersebut adalah
pendampingan guru mata pelgaran oleh
Fasilitator.

Prinsip ini sesuai dengan Stiles, Hordey
(Ani,http://mww.klatenschool .co) bahwa ada
empat standar pengembangan profesi guru yaitu (1)
Standar pengembangan profesi A adalah
pengembangan profes untuk para guru sains
memerlukan pembelgjaran isi sains yang
diperlukan melalui  perspektif-perspektif — dan
metode-metode inquiri. Para guru dalam sketsa ini
melalui sebuah proses observasi fenomena aam,
membuat  penjelasan-penjelasan  dan  menguji
penjelasan-penjelasan  tersebut berdasarkan
fenomena aam.

Faktor-faktor Pendukung dan Kendala Pada
Pengembangan Profesional Guru RSMABI di
SMAN 1 Temanggung.

Faktor —faktor yang mendukung dalam
pengembangan profesional guru dalam penelitian
ini dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor
internal yaitu seluruh komponen sekolah, dan fak-
tor eksternal yaitu pemerintah pusat ataupun pe-
merintah daerah. Dukungan internal terkait dengan
pengelolaan mangjemen  yang dilakukan oleh
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Kepala Sekolah dalam mengelola sumber daya
manusia.

Temuan ini sesuai dengan penelitian yang
diungkapkan Villegas,Reimers (2003) yang men-
yatakan bahwa ada empat faktor penting bagi
pengembangan guru yang sukses. Mereka adalah
(1) redefisi pengembangan guru dalam proses
pembelgjaran; (2) peranan kepemimpinan di ting-
kat sekolah; (3) budaya organisasi di tingkat seko-
lah, dan (4) peran lembaga-lembaga eksternal, ter-
utama di tingkat lokal dan regional. Dukungan
eksternal yang ditemukan dalam penelitian ini
berupa fasilitas pelatihan atau workshop bagi para
guru dalam meningkatkan profesionalnya, dan du-
kungan biaya bagi sekolah yang menjakankan pen-
ingkatan mutu.

Beberapa hal yang menjadi kendala dalam
pengembangan profesional guru dalam penelitian
ini juga dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
faktor internal,yang meliputi manusia, yaitu (1)
kurangnya motivasi untuk mengembangkan profe-
siona ( tampak dari rendahnya penelitian tindak
kelas guru),(2) kurangnya kemampuan guru dalam
mengadaptasi dan mengadopsikan komponen-
komponen penting pendidikan dari negara maju
berstandar internasional utamanya dalam proses
penilaian dan kurikulum, serta (3) sarana prasarana
yang belum memadai.

Guru SMA Negeri 1 Temanggung sebagai
guru pada sekolah bertaraf internasional yang seha-
rusnya telah mampu mengembangkan model-
model penilaian sekolah unggul dari negara ang-
gota OECD dan negara maju lainnya yang mem-
punyai keunggulan tertentu, tetapi masih terpaku
pada standar nasional.

Pentingnya mengembangkan model
penilaian ini dijelaskan dalam penelitian Mistilina
Sato yang menyatakan bahwa penilaian mempun-
ya dua pengertian penting yang sangat berhubun-
gan, yang pertama kegiatan yang dilakukan oleh
guru dan siswa sebagai sarana pengumpulan infor-
masi tentang pemahaman atau kemajuan siswa dan,
kedua, penggunaan informasi ini untuk memodifi-
kasi kegiatan belgjar menggjar oleh guru, siswa,
atau keduanya. Kendala lainnya merupakan faktor
eksternal dari Pemerintah  Kabupaten Temang-
gung dalam pemberian ijin guru untuk studi lan-
jut S2.

SIMPULAN

Peningkatan Profesionalitas guru RSMABI
d SMAN 1 Temanggung, meliputi program
pengembangan kompetensi pedagogik, kompetens

profesional, kompetensi kepribadian, dan
pengembangan kompetensi sosial.
1. Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru.

a. Komponen yang dikembangkan ditekankan
pada pengelolaan pembelgaran, meliputi
pengembangan metode pembelgjaran,
pengembangan kurikulum, pengembangan
penyusunan perangkat pembelgjaran dalam
bahasa inggris, pengembangan kemampuan
menyusun sistem evaluasi yang bervariasi,
pengembangan kemampuan penyusunan
bahan gar berbasis ICT, pengembangan
kemampuan dalam membimbing potensi
akademik siswa.

b. Strategi Pengembangan Kompetens Peda
gogik
Dalam mengembangkan kompetensi peda-
gogik guru, strategi yang digunakan melalui
kegiatan in house training, pendampingan
guru olen Dosen UNNES, pelatihan, serta
study banding ke sekolah yang berasala dari
Negara maju. Kegiatan tersebut bertujuan
membekali guru untuk mampu mengadakan
perubahan dalam pengelolaan pembel gjaran.

c. Kendala
Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam
pengembangan kompetensi pedagogik adalah
(1) Guru belum mampu mengadaptas dan
mengadopsikan sistem penilaian yang
mengacu hegara maju yaitu lebih
menekankan pada tujuan pembelgaran, (2)
Dalam proses belgar mengajar guru masih
menggunakan kurikulum nasional belum
mampu mengadopsi atau mengadaptasikan
kurikulum negara maju, dan (3) Kurangnya
tenaga profesional yang dapat membantu
guru untuk mengembangkan metode
pembel gjaran.

2. Pengembangan Kompetensi Profesional

a. Komponen yang dikembangkan meliputi
peningkatan kemampuan bahasa Inggris,
pelatihan ICT (Information Communication
and Technology), pengembangan pengeta
huan materi bahan gar pengembangan
Kemampuan Penelitian Tindakan Kelas
(Action Research), peningkatan Kualifikasi

Pendidikan ke S2.

b. Strategi Pengembangan Kompetensi
Profesional, mediputi: (1) Menga-dakan
pelatihan secara bertahap dalam

mengembangkan kemampuan ICT dan
bahasa inggris, (2) Penyusunan perangkat
pembelaran berbahasa inggris, (3)
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Memberikan Beasiswa S2, (3) Mengikuti
kegiatan organisasi profesi (MGMP).

c. Kendala, berupa (1) Kurangnya minat guru
dalam pemanfaatan perpusta-kaan untuk
penelitian, (2) Pada peningkatan
kualifikasi akademik guru ke S2, kendala
yang dihadapi dalah kurangnya dukungan
dari pemerintah Daerah Kabupaten
Temanggung dalam peningkatan kualifikasi
pendi-dikan S2, dengan adanya Peraturan
Bupati Temanggung Nomor 71 Tahun 2009,
yang membatas lokasi penyelenggaraan
pendidikan yang diijinkan sebagai tempat
menempuh pendidikan.

3. Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru.

a. Komponen Yang Dikembangkan, melputi
(1) Pengembangan mental spiritual dilaku-
kan melalui pembinaan spiritual rohani
secara rutin setiap bulannya, (2) Pemben-
tukan Etika Profess Guru, dan (3)
Pengembangan Sikap dalam Pengelolaan
Pembelgjaran.

b. Strategi Pengembangan Kompetensi Ke-
pribadian Guru RSMABI di SMAN 1 Te-
manggung, melputi (1) Pelatihan ESQ
(Emotional Spiritual Quationt), dan (2)
Pembinaan sikap guru oleh Kepala Seko-
lah melalui Briefing yang diadakan rutin
setiap minggu.

4. Pengembangan Kompetensi Sosial Gurul.

a Komponen Y ang Dikembangkan, meliputi
pengembangan Kecerdasan Emosional,
dan pengembangan peran guru dalam
organisasi profesi MGMP.

b. Strategi Yang Dikembangkan, adalah
pelatihan ESQ, dan keikutsertaan guru
SMAN 1 Temanggung dalam MGMP di
tingkat Kabupaten dan Provinsi.
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